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Abstract 

Nowadays, companies need to carry out environmental conservation activities. CSR activities and 

environmental disclosure are closely related to environmental preservation. So, the purpose of this study is to 

examine the effect of CSR implementation on environmental disclosure and the effect of environmental 

disclosure on firm value. The population used is the entire sector of companies listed on the IDX. The number of 

samples in this study was 31 companies in accordance with the 2021 sample selection criteria. The data 

collection technique of this research is purposive sampling. This study uses a simple linear regression method 

using SPSS 21. The result of this study is that CSR implementation has a positive effect on environmental 

disclosure. This result means that the more CSR implementation, the more disclosure in the sustainability 

report. Meanwhile, environmental disclosure has a negative effect on firm value. This negative effect means that 

more disclosure actually reduces the value of the company. These results prove that impression management 

theory is influential in supporting the hypothesis compared to stakeholder theory. 

 

Keywords: Implementations CSR, Environmental Disclosure, Firm Value. 

 

Abstrak 

Perusahaan pada masa sekarang penting untuk melakukan kegiatan pelestarian lingkungan hidup. Kegiatan CSR 

dan environmental disclosure sangat berkaitan dengan pelestarian lingkungan hidup. Tujuan penelitian ini 

adalah menguji pengaruh penerapan CSR terhadap environmental disclosure, dan pengaruh environmental 

disclosure terhadap nilai perusahaan. Populasi yang digunakan yaitu seluruh sektor perusahaan yang terdaftar di 

BEI. Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 31 perusahaan sesuai dengan kriteria pemilihan sampel tahun 

2021. Teknik pengambilan data dari penelitian ini yaitu purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 

metode regresi linear berganda menggunakan bantuan SPSS 21. Hasil dari penelitian ini yaitu penerapan CSR 

berpengaruh positif terhadap environmental disclosure. Artinya semakin banyak melakukan penerapan CSR 

maka semakin mengungkapkan dalam laporan keberlanjutan. Sedangkan, environmental disclosure berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan. Artinya, semakin banyak pengungkapan justru menurunkan nilai perusahaan. 

Hasil ini membuktikan bahwa teori manajemen impresi berpengaruh dalam mendukung hipotesis dibandingkan 

teori stakeholder.   

 

Kata Kunci: Penerapan CSR, Environmental Disclosure, Nilai Perusahaan. 

 

1. Pendahuluan 

Pelestarian lingkungan hidup pada masa sekarang ini penting untuk dilakukan oleh seluruh elemen 

masyarakat. Pemerintah juga membuat peraturan mengenai pelestarian lingkungan hidup yang 

dikhususkan untuk perusahaan. Hal itu dikarenakan perusahaan pada masa sekarang lebih 

mementingkan perolehan laba yang besar dibandingkan dengan pelestarian lingkungan. Banyak 

perusahaan yang melakukan perusakan lingkungan demi memperoleh laba yang tinggi. Akibatnya 

sekarang, banyak tanah yang kering dan gersang akibat limbah yang tidak diolah, hutan gundul karena 

penebangan hutan yang berlebihan tanpa adanya reboisasi, dan biota laut yang rusak akibat limbah 

pabrik yang dibuang di perairan.  
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Dengan banyak tindakan perusakan lingkungan maka pemerintah melakukan langkah untuk 

mengantisipasinya dengan mewajibkan perusahaan menerapkan CSR yang telah diatur Undang-

Undang. CSR merupakan pertanggungjawaban perusahaan dalam melakukan upaya pelestarian 

lingkungan di sekitar wilayah perusahaannya dan melakukan upaya pemberdayaan sosial masyarakat 

sekitar. Dengan adanya upaya ini diharapkan, perusahaan mampu melakukan penyejahteraan 

masyarakat sekaligus menjaga kelestarian alam. Dari sisi perusahaan, jika masyarakat mendukung 

upaya yang dilakukan maka dapat meningkatkan nilai perusahaan dan meningkatkan perolehan laba. 

Dengan perusahaan  melakukan penerapan CSR yang tinggi maka, environmental disclosure 

perusahaan akan tinggi pula (Wahyuningrum dkk., 2020). Dapat dikaitkan dengan teori manajemen 

impresi dimana manajer juga akan semakin banyak mempercantik laporan karena tingginya 

environmental disclosure. Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian (Luo dkk., 2022) dengan 

hasil memiliki korelasi antara tekanan legitimasi lingkungan dengan carbon disclosure melalui 

manajemen impresi.   

 

Environmental disclosure (Hidayat & Ghofar, 2021) merupakan penjabaran informasi perusahaan 

mengenai kegiatan lingkungan yang telah dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam 

laporan tahunan. Environmental disclosure di Indonesia belum secara resmi diatur dalam standar 

akuntansi sebagai kewajiban sehingga tidak sedikit perusahaan yang belum mengimplementasikan ke 

dalam laporan tahunan perusahaan mereka.  

 

Dengan tingginya  skor perusahaan mengenai environmental disclosure maka, akan meningkatkan 

nilai perusahaan. Pada penelitian (Fang & Nawi, 2022) memperoleh hasil bahwa peningkatan kualitas 

environmental disclosure akan meningkatkan nilai perusahaan. Kualitas environmental disclosure 

yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan. Nilai Perusahaan 

menurut (Wulandari & Efendi, 2022)adalah persepsi investor terhadap perusahaan dilihat dari harga 

saham, jika harga saham meningkat maka nilai perusahaan juga akan meningkat. Dengan tingginya 

nilai perusahaan, tingkat kepercayaan pasar akan baik dan banyak investor yang akan melakukan 

penanaman modal di perusahaan tersebut.  Karena hal itu, perusahaan seringkali melakukan upaya 

untuk membuat nilai perusahaan menjadi tinggi dan baik agar mendapatkan banyak investasi modal 

yang dilakukan para investor.  Kalimat tersebut dapat dibuktikan dengan permasalahan perusahaan 

Elon Musk terkait dengan environmental yang mengakibatkan saham menurun dilansir dari (Norton 

& Saldana, 2022). 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan CSR perusahaan terhadap 

environmental disclosure dan dampak dari environmental disclosure bagi nilai perusahaan pada tahun 

2021 saat era new normal. Pada penelitian (Kawi & Natalylova, 2022) diperoleh hasil bahwa 

environmental disclosure tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan menggunakan teori 

stakeholder. Hasil itu sama juga ditemukan pada penelitian Kaplale dkk. (2023) dengan menggunakan 

teori stakeholder. Pada penelitian Mudzakir & Pangestuti (2023) diperoleh hasil bahwa environmental 

disclosure memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan menggunakan teori 

legitimasi. Dalam penelitian ini, memiliki kebaruan dalam mengangkat teori yang digunakan yaitu 

teori manajemen impresi. Dalam penelitian-penelitian sebelumnya Sebagian besar belum pernah 

mengangkat teori manajemen impresi dalam penelitian sehingga diangkat dalam penelitian ini. Hal itu 

dapat dibuktikan dengan penelitian – penelitian sebelumnya sebagian besar menggunakan teori 

stakeholder dan legitimasi dalam penelitian. Teori  manajemen impresi adalah upaya yang dilakukan 

manajer untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan citra perusahaan dalam pandangan 

eksternal dari kondisi riil perusahaan. Strategi tersebut dilakukan agar perusahaan mampu menarik 

banyak investor untuk menanamkan modal (Ariani, 2014).  
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2. Literature Review 
2.1 Manajemen Impresi  

Manajemen Impresi merupakan upaya individu untuk mempertahankan dan mengelola citra dan 

pandangan yang diberikan orang lain dengan tujuan melalui hubungan interpersonal (Jackson & 

Lilleker, 2020). MenurutAriani (2014) ada lima dimensi dalam manajemen impresi yang sering 

digunakan yaitu pertama, melakukan promosi individu. Individu akan menunjukkan kemampuan dan 

prestasi untuk dipandang orang lain sebagai  kapabilitasnya. Melakukan promosi diri dapat dilakukan 

dengan menunjukkan bahwa dirinya sangat efektif, berkapabilitas, dan berprestasi. Kedua, dengan 

melakukan pendekatan berupa menjilat. Individu akan melakukan pujian yang berlebihan dan 

dukungan penuh dengan tujuan mencari perhatian terhadap orang lain. Dengan melakukan hal 

tersebut, maka orang yang dipuji akan menyukai individu tersebut. Ketiga, melakukan pemberian 

contoh. Individu akan melakukan yang melebihi tugasnya dan berposisi di atas orang lain agar 

dipandang individu yang loyal. Hal itu dilakukan agar individu mendapat hormat dan pujian dari 

orang-orang di sekitarnya karena loyal dan integritas yang dilakukannya. Keempat, perlakuan 

ancaman dan intimidasi. Individu yang ingin disegani orang biasanya akan mengancam dan 

melakukan tindakan intimdasi dengan tujuan agar ditakuti dan dihormati. Kelima, memohon. Individu 

akan melakukan upaya untuk menunjukkan kekurangannya dengan tujuan agar dipandang sebagai 

orang tidak mampu sehingga mendapatkan perhatian, pertolongan, dan simpati dari seseorang 

 

2.2 Teori Stakeholder  

Menurut Ardani & Mahyuni (2020)Teori stakeholder adalah teori yang menyatakan bahwa  para 

stakeholder memiliki pengaruh dan pandangan yang luas mengenai organisasi atau perusahaan. Teori 

ini mengilustrasikan perusahaan seharusnya tidak hanya mempertimbangkan entitas beroperasi untuk 

kepentingan sendiri, tetapi juga harus memberikan manfaat dalam pertanggungjawaban mereka 

kepada pemangku kepentingan, baik bersifat internal maupun eksternal. Perusahaan juga harus 

memperhatikan relasi mereka dengan pemangku kepentingan yang memiliki pengaruh besar pada 

kelangsungan Perusahaan, terutama pada mereka yang memiliki kendali terhadap sumber daya yang 

digunakan operasi perusahaan (Maulina & Priyadi, 2022). Tujuan stakeholder yaitu mendukung 

manajemen perusahaan dalam peningkatan nilai dari semua kegiatan yang dilakukan dan mengurangi 

kerugian sebanyak mungkin (Dwiyanti & Mahyuni, 2018). Stakeholder memiliki kewenangan untuk 

mempengaruhi kegiatan perusahaan dan berhak memantau kegiatan CSR perusahaan (Elvina & 

Noviarty, 2023).       

 

2.3 Corporate Social Responsibility (CSR)  

Menurut UU no 40 tahun 2007 (Fahham, 2011) CSR merupakan komitmen perseroan dalam berperan 

serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas masyarakat dan 

lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan, komunitas setempat, maupun masyarakat pada 

umumnya. Sedangkan menurut Kartini & Gustian (2022) CSR adalah komitmen dari organisasi/ 

perusahaan dalam keterlibatan perekonomian berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap sosial, 

lingkungan, dan ekonomi. Pengukuran CSR dilakukan dengan penilaian pengungkapan melalui 

indikator PROPER. Pengungkapan ini memiliki tiga kategori yaitu aspek lingkungan, ekonomi, dan 

sosial (Putri dkk., 2023). Menurut (Sania, 2020), tujuan penerapan CSR yaitu perusahaan dapat 

berkontribusi langsung maupun tidak kepada masyarakat sekitar dan lingkungan. CSR sering 

dipandang perusahaan secara berbeda dimana perusahaan merasa bahwa tanggung jawab sosial bukan 

kewajiban dan bahkan menjadi beban finansial yang signifikan berdampak negatif terhadap nilai 

perusahaan (Pratiwi, 2022).  

 

2.4 Environmental Disclosure 

Environmental Disclosure menurut (Kurniawan, 2019) adalah bentuk pengungkapan informasi 

mengenai lingkungan di dalam laporan tahunan perusahaan. Environmental Disclosure menurut 
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Setiadi & Agustina (2019)merupakan informasi berkaitan mengenai kegiatan perusahaan di masa lalu, 

masa kini, dan masa depan. Pengungkapan lingkungan termasuk pengungkapan perusahaan terhadap 

dampak dari aktivitas perusahaan pada lingkungan fisik atau alam, dimana perusahaan tersebut 

beroperasi. Menurut Arumona dkk. (2021) tujuan utama dari environmental disclosure yaitu untuk 

meneliti dan memasukkan laporan tahunan perusahaan mengenai lingkungan dengan memperhatikan 

fungsi akuntansi yang digunakan oleh para pemangku kepentingan dalam melakukan keputusan.  

 

2.5 Nilai Perusahaan 

Menurut (Wahasusmiah dkk., 2022) tujuan utama perusahaan yaitu meningkatkan nilai karena 

menunjukkan kesejahteraan stakeholder. Nilai Perusahaan menurut Denziana & Monica (2016)adalah 

hasil dari perusahaan yang digunakan sebagai bentuk kepercayaan yang dilakukan masyarakat melalui 

proses yang lama dari awal perusahaan didirikan sampai pada masa saat ini. Nilai perusahaan dapat 

dilihat dari tinggi rendahnya harga saham perusahaan. Semakin tinggi harga saham perusahaan maka 

nilai perusahaan akan tinggi pula. Sebaliknya, jika harga saham rendah maka nilai perusahaan akan 

rendah karena investor menilai perusahaan kurang layak (Kristiadi & Herijawati, 2023). Nilai 

perusahaan mengacu terhadap harga saham perusahaan karena mencerminkan evaluasi keseluruhan 

investor terhadap setiap kepemilikan saham (Anggraini & Siska, 2019) 

 

2.6 Pengembangan Hipotesis dan Kerangka Penelitian 

2.6.1 Penerapan Corporate Social Responsibility terhadap Environmental Disclosure 

Penerapan CSR merupakan tanggung jawab dan komitmen perusahaan untuk upaya melestarikan 

lingkungan (Elvadri dkk., 2023). Penerapan CSR perusahaan bertanggung jawab kepada pihak 

internal yaitu karyawan dan eksternal perusahaan yaitu pelanggan, stakeholder, dan pelanggan 

lingkungan (Nurati, 2019). Perusahaan yang menerapkan CSR secara konsisten dan berfokus pada isu 

lingkungan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengungkapkan informasi lingkungan 

melalui laporan keberlanjutan, laporan CSR, atau publikasi lainnya. Pada penelitian Gangi & 

D’Angelo (2016) diperoleh hasil penerapan CSR memiliki pengaruh positif terhadap environmental 

disclosure yang artinya semakin banyak perusahaan melakukan penerapan CSR maka environmental 

disclosure juga akan semakin meningkat. Perusahaan akan melakukan environmental disclosure pada  

laporan tahunan mereka agar menarik para investor untuk menanam modal ke perusahaan. Maka 

disusun hipotesis sebagai berikut :  

H1 : Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap Environmental 

Disclosure 

 

2.6.2 Environmental Disclosure terhadap Nilai Perusahaan 

Pengungkapan informasi lingkungan (environmental disclosure) adalah kumpulan informasi 

berhubungan mengenai kegiatan pengelolaan lingkungan baik tahun dahulu, saat ini, maupun masa 

depan (Setiadi & Agustina, 2019). Nilai perusahaan sangat penting karena memperlihatkan berhasil 

atau tidaknya perusahaan tersebut bertumbuh. Selain itu, nilai perusahaan juga mencerminkan kinerja 

manajemen dalam suatu perusahaan (Susanti & Mintarti, 2018). Banyak cara perusahaan untuk 

melakukan peningkatan nilai perusahaan mereka salah satunya dengan melakukan environmental 

disclosure. Perusahaan melakukan environmental disclosure dengan harapan agar investor lebih 

tertarik untuk melakukan investasi di perusahaan mereka untuk meningkatkan nilai perusahaan. Hal 

itu karena para investor juga melihat aspek sosial dan lingkungan. Dengan meningkatnya perusahaan 

maka, laba yang didapatkan akan semakin banyak.  

 

Namun, hal itu tidak berlaku di Indonesia. Hal itu dapat dibuktikan dari penelitian sebelumnya  (Kawi 

& Natalylova, 2022) menunjukkan hasil bahwa environmental disclosure tidak memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Hasil itu sama dengan penelitian(Kaplale dkk., 2023) Akan tetapi pada 

penelitian ini menggunakan teori manajemen impresi, dimana manajemen impresi merupakan upaya 
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manajer untuk mempercantik laporan keuangan, dan laporan keberlanjutan perusahaan dengan tujuan 

agar investor tertarik untuk menanamkan modal mereka ke perusahaan tersebut, para investor timbul 

banyak keraguan terhadap perusahaan yang semakin sering melakukan environmental disclosure. 

Mereka menganggap bahwa dengan perusahaan yang sering melakukan environmental disclosure 

membawa kesan perusahaan sedang melakukan pencitraan sehingga para investor tidak mau untuk 

melakukan penanaman modal. Argumen tersebut dapat dibuktikan dengan perusahaan Gojek yang 

telah menerapkan ESG (Environmental, Social, Government) dilansir dari (Astutik, 2021)namun, 

daya investasi masyarakat untuk perusahaan Gojek tergolong lemah dengan melihat harga saham dari 

hari ke hari turun semenjak IPO (Lavinda, 2022). Berdasarkan argumen tersebut maka disusun 

hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Environmental disclosure berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan  

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 
Sumber : Peneliti, 2023 

 

3. Metodologi Penelitian 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah 142 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Perusahaan manufaktur tersebut dibagi menjadi tiga sektor yaitu sektor sub industri 

dasar dan kimia, sektor aneka industri, dan sektor industri barang konsumsi. Akan tetapi, dari populasi 

perusahaan manufaktur tersebut telah dilakukan seleksi untuk mendapatkan sampel perusahaan sesuai 

dengan kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian. Perusahaan yang menjadi sampel adalah 

perusahaan yang menerapkan kegiatan CSR. Dalam penelitian ini sampel diambil menggunakan 

metode purposive sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel digunakan jika peneliti telah 

memiliki target individu dengan karakteristik yang sesuai dengan penelitian (Turner, 2020). Pemilihan 

sampel dilakukan dengan kriteria yang ditetapkan yaitu perusahaan terdaftar di BEI, perusahaan 

menerbitkan sustainability report, perusahaan masuk dalam peringkat PROPER. Maka berdasarkan 

kriteria tersebut, didapatkan jumlah sampel sebanyak 31 perusahaan dari total populasi sebanyak 142 

perusahaan.   

 

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan yaitu jenis data sekunder. Jenis data sekunder 

merupakan sumber data tidak langsung yang diterima oleh pengumpul data dapat melalui orang lain 

atau lewat dokumen. Data sekunder diambil dari laporan keuangan tahunan perusahaan dari tahun 

2021 yang dikumpulkan oleh peneliti. Peneliti melakukan pengamatan terhadap laporan keuangan 

tahunan perusahaan manufaktur yang telah menjadi sampel sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Kemudian dilakukan pemeringkatan menggunakan metode PROPER yang telah 

ditetapkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

 

3.1 Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility diukur dengan 

menggunakan metode PROPER yang ditetapkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

PROPER (Public Disclosure Program of Environmental Compliance) adalah kebijakan pemerintah 

dalam upaya peningkatan pengelolaan lingkungan yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

(Fadillah dkk., 2019) Pengukuran variabel Corporate Social Responsibilty (CSR)  menggunakan 

pemeringkatan PROPER dengan menggunakan skala 1 sampai 5 sesuai peringkat perusahaan 
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berdasarkan warna peringkat yaitu hitam, merah, biru, hijau, dan emas. Metode ini telah dilakukan 

dalam penelitian (Kirana & Darmadji, 2013) .  

 

3.2 Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Environmental Disclosure diukur menggunakan metode 

dummy variabel dengan memberikan nilai 0 untuk perusahaan tidak memiliki salah satu dari indikator 

GRI G4  kategori lingkungandan memberikan nilai 1 untuk perusahaan yang memiliki salah satu dari 

indikator GRI G4 kategori lingkungan. Metode ini telah dilakukan dalam penelitian (Wahyuningrum 

dkk., 2020).  

 

3.3 Variabel Dependen  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan diukur menggunakan rasio Tobin’s Q 

yang telah dilakukan penelitian-penelitian sebelumnya (Susanti & Mintarti, 2018b). Rasio Tobin’s Q 

adalah pengukuran rasio yang didefinisikan nilai perusahaan memiliki bentuk nilai aset tidak 

berwujud dan berwujud (Dzahabiyya dkk., 2020) . Rumus dari rasio Tobin’s Q sebagai berikut :  

Tobin’s Q =  ((TMV+TBVL)) / TA  

TMV : Total Market Value  

TBVL : Total Book Value of Liabilities  

TA : Total Assets 

 

Dalam penelitian ini menggunakan persamaan regresi linear sederhana. Regresi linear sederhana 

menurut (Mulyono, 2019) bertujuan memahami dampak suatu variabel terhadap variabel lain. Berikut 

adalah model persamaan regresi linear sederhana :  

H1 : ED = a + bCSR 

H2 : NP = a + bED 

NP : Nilai Perusahaan 

CSR : Penerapan CSR  

ED : Environmental Disclosure 

a : konstanta 

b : Koefisien regresi  

 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Uji Analisis Deskriptif  

Tabel 1 merupakan hasil uji statistik deskriptif dengan jumlah data sampel 31. Dapat disimpulkan 

variabel penerapan CSR memiliki nilai minimum sebesar 0,53 pada perusahaan sektor consumer non 

cyclical dan nilai maksimum sebesar 5,22 pada perusahaan sektor pertambangan. Nilai penerapan 

CSR yang minimum berarti perusahaan tersebut memiliki nilai PROPER terendah dibandingkan 

perusahaan lainnya. Pada variabel environmental disclosure memiliki nilai minimum sebesar -2,23 

pada perusahaan sektor consumer non cyclical dan nilai maksimum sebesar 0,86 pada perusahaan 

sektor energi. Nilai  environmental disclosure yang minimum berarti perusahaan tersebut memiliki 

nilai GRI terendah dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Kemudian, pada variabel nilai 

perusahaan nilai minimum sebesar 0,79 pada perusahaan sektor industri dan nilai maksimum sebesar 

3,78 pada perusahaan sektor consumer non cyclical. Nilai perusahaan yang minimum berarti 

perusahaan tersebut memiliki nilai Tobin’s Q terendah dibandingkan perusahaan lainnya.  

 

Tabel 1. Tabel Deskriptif  
Variabel n Minimum Maximum Std. Deviation 

CSR 31 0,53 5,22 0,93812 

Environmental Disclosure 31 -2,23 0,86 0,56673 

Nilai Perusahaan 31 0,79 3,78 0,53557 

Sumber : Data diolah, 2023 
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4.2 Pengujian Asumsi Klasik 

4.2.1 Hasil Uji Normalitas  

Tabel 2 menunjukkan hasil  uji normalitas Kolmogorov – Smirnov. Menurut (Quraisy, 2020), 

pengujian ini memiliki fungsi untuk membuktikan normal atau tidaknya hipotesis. Pada pengujian H1 

menujukkan nilai Asymp. Sig sebesar 0,429 > 0,05. Hal itu menunjukkan bahwa data terdistribusi 

dengan normal. Pada pengujian H2 menujukkan nilai Asymp. Sig sebesar 0,726 > 0,05. Hal itu 

menunjukkan bahwa data terdistribusi dengan normal.  

 

Tabel 2. Tabel Uji Normalitas 

 Hipotesis Asymp. Sig 

H

1 

Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap 

Environmental Disclosure 

 

0,429 

H

2 

Environmental disclosure berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 0,726 

Sumber : Data diolah, 2023 

   

4.2.2 Hasil Uji Multikolinearitas  

Pada tabel 3 diatas menujukkan pengujian multikolinearitas. Menurut (Effiyaldi dkk., 2022) pengujian 

ini berfungsi untuk melihat adanya hubungan / relasi antar variabel. Pada pengujian H1 memiliki nilai 

tolerance sebesar 1 > 0,01 dan nilai VIF sebesar 1< 10. Artinya, variabel ini tidak menunjukkan 

adanya korelasi atau multikolinearitas. Pada pengujian H2  memiliki nilai tolerance sebesar 1 > 0,01 

dan nilai VIF sebesar 1< 10. Artinya, variabel ini tidak menunjukkan adanya korelasi atau 

multikolinearitas.  

 

Tabel 3. Tabel Uji Multikolinearitas 

 Hipotesis Tolerance VIF 

H

1 

Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif 

terhadap Environmental Disclosure 
1,00 1,00 

H

2 

Environmental disclosure berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 
1,00 1,00 

Sumber : Data diolah, 2023 

 

4.2.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 menunjukkan pengujian heteroskedastisitas menggunakan model glejser. Menurut (Firdausya 

& Indawati, 2023) pengujian ini berfungsi untuk menilai apakah varians residual dari model regresi 

tetap konstan. Pada pengujian H1, nilai signifikansinya yaitu 0,405>0,05. Artinya, H1 menunjukkan 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada pengujian H2, nilai signifikansi yaitu 0,088>0,05. Artinya, H2 

menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Tabel 4. Tabel Uji Heteroskedastisitas  

 Hipotesis Sig 

H

1 

Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif 

terhadap Environmental Disclosure 

 

0,405 

H

2 

Environmental disclosure berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 
0,088 

Sumber : Data diolah, 2023 
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4.2.4 Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 5 menujukkan pengujian Autokerelasi menggunakan model durbin watson. Menurut   (Hidayat, 

2017) fungsi dari pengujian ini yaitu untuk menilai autokorelasi pada residual.  Berdasarkan 

pengujian autokorelasi H1, nilai Durbin Watson pada tabel sebesar 2,011. Banyak sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 31 (n=31) dan jumlah variabel independent adalah 1 (k=1). 

Nilai dl sebesar 1,3630 dan du sebesar 1,4957. Pada pengujian ini menggunakan model rumus 

du<dw<4-du. Kemudian nilai dimasukkan ke dalam rumus menjadi 1,4957<2,011< 2,5043. Dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. Berdasarkan pengujian autokorelasi H2, nilai Durbin 

Watson pada tabel sebesar 1,299. Banyak sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 31 

(n=31) dan jumlah variabel independent adalah 1 (k=1). Nilai dl sebesar 1,3630 dan du sebesar 

1,4957. Pada pengujian ini menggunakan model rumus d<dl. Kemudian nilai dimasukkan ke dalam 

rumus menjadi 1,299<1,3630. Dapat disimpulkan bahwa terjadi autokorelasi positif. 

 

Tabel 5. Uji Autokorelasi  

 Hipotesis Durbin-Watson  

H1 Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif 

terhadap Environmental Disclosure 

2,011 

H2 Environmental disclosure berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 1,299 

Sumber : Data diolah, 2023 

 

4.2.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi r2 

Tabel 6 menunjukkan hasil pengujian koefisien determinasi r2. Menurut (Raharjo, 2017) pengujian ini 

berfungsi untuk melihat pengaruh antar variabel.  Pada H1 menunjukkan bahwa pengungkapan 

variabel environmental disclosure dipengaruhi oleh variabel penerapan CSR sebesar 37,4% dan sisa 

sebesar 62,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Hasil pengujian 

H2 menunjukkan bahwa pengungkapan variabel nilai perusahaan dipengaruh oleh variabel 

environmental disclosure sebesar 89,2% dan sisa sebesar 10,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diamati dalam penelitian ini.  

 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi R
2 
 

 Hipotesis Adjusted R Square  

H1 Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh 

positif terhadap Environmental Disclosure 

 

0,374 

H2 Environmental disclosure berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan 
0,892 

Sumber : Data diolah, 2023 

 

4.2.6 Hasil Uji Simultan (F) 

Tabel 7 menujukkan hasil uji simultan (f). Menurut (Raharjo, 2016) pengujian ini berfungsi untuk 

mengetahui adanya pengaruh dari variabel X ke Y.  Pada  H1 menunjukkan bahwa f hitung sebesar 

18,491 dan signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Pada hasil tersebut menunjukkan variabel penerapan 

CSR memiliki pengaruh terhadap variabel environmental disclosure. Pada pengujian H2 menujukkan 

bahwa f hitung sebesar 248,391 dan signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Pada hasil tersebut 

menunjukkan variabel environmental disclosure memiliki pengaruh terhadap variabel nilai 

perusahaan.  

 

Tabel 7. Uji Simultan (F) 

  Hipotesis F Sig. 

H1 Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap 18,941 0,000 
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  Hipotesis F Sig. 

Environmental Disclosure 

H2 Environmental disclosure berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 248,391 0,000 

Sumber : Data diolah, 2023 

 
4.2.7 Hasil Uji Parsial (t) 

Tabel 8 menunjukkan pengujian parsial (t). Pada H1 menunjukkan hasil t sebesar positif 4,352 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 <0,05 yang memiliki arti bahwa hipotesis penerapan CSR berpengaruh 

positif terhadap environmental disclosure diterima.  

 

Pada pengujian parsial (t) H2  menunjukkan hasil t sebesar negatif 15,760 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 <0,05 yang memiliki arti bahwa hipotesis environmental disclosure berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan diterima.  

 

Tabel 8. Uji Parsial (t) 

 Hipotesis t Sig. 

H1 Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif 

terhadap Environmental Disclosure 

4,352 
0,000 

H2 Environmental disclosure berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan 
-15,760 0,000 

Sumber : Data diolah, 2023 

 

Pada tabel 8, Pengujian parsial (t) H1 menunjukkan hasil t sebesar positif 4,352 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 <0,05 yang memiliki arti bahwa hipotesis penerapan CSR berpengaruh positif terhadap 

environmental disclosure diterima. Pada pengujian parsial (t) H2  menunjukkan hasil t sebesar negatif 

15,760 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 <0,05 yang memiliki arti bahwa hipotesis environmental 

disclosure berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan diterima.  

 
4.3 Uji Regresi Linear 

Setelah dilakukan pengujian hipotesis menggunakan IBM SPSS statistics 21 maka diperoleh hasil 

seperti Tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil pengujian Regresi linear, SPSS 21  

 Hipotesis Koefisien Signifikansi Hasil 

Penelitian 

H1 Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

berpengaruh positif terhadap Environmental Disclosure 
0,629 0,00 Diterima 

H2 Environmental disclosure berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan 
-1,089 0,00 Diterima 

Sumber : Data diolah, 2023 

 

Pada tabel 9 menunjukkan berdasarkan pengujian H1, menunjukkan koefisien sebesar 0,629 dan nilai 

signifikansi 0,00. Hal itu menunjukkan bahwa penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Environmental Disclosure. Dari hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin besar penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) maka akan 

semakin banyak pula environmental disclosure perusahaan. Dari data yang ada di penelitian dapat 

diambil contoh perusahaan sektor pertambangan yang masuk peringkat emas dalam PROPER dan 

mengungkapkan 50% indikator GRI G4 kategori lingkungan. Perusahaan yang menerapkan banyak 

CSR pasti akan melakukan environmental disclosure dalam laporan keuangan tahunan mereka 
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walaupun dapat dikaitkan dengan teori manajemen impresi. Justru dengan adanya manajemen 

impresi, akan menambah aktivitas penerapan CSR dan environmental disclosure perusahaan karena 

manajer berlomba – lomba untuk mempercantik laporan keuangan perusahaan mereka agar investor 

menanamkan modal mereka ke perusahaan tersebut. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian Gangi 

& D’Angelo (2016)yang mengungkapkan bahwa penerapan CSR berpengaruh positif terhadap 

environmental disclosure.    

 

Berdasarkan pengujian H2, menunjukkan koefisien sebesar -1,089 dan nilai signifikansi 0,00 (< 0,05). 

Hal itu menunjukkan bahwa Environmental Disclosure berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai 

perusahaan dengan Nilai Perusahaan . Dari hasil tersebut, mengindikasikan bahwa semakin banyak 

perusahaan melakukan environmental disclosure tidak semakin meningkatkan nilai perusahaan justru 

akan menurunkan. Hasil tersebut dapat dikaitkan dengan teori manajemen impresi. Seorang manajer 

akan berusaha mempercantik laporan keberlanjutan mereka agar investor atau pemangku kepentingan 

tertarik untuk melakukan investasi dalam perusahaan. Dari data yang ada di penelitian dapat diambil 

contoh perusahaan sektor infrastruktur yang melakukan disclosure  GRI G4 kategori lingkungan 

sebesar 50%. Namun, nilai perusahaan berdasarkan pengukuran tobin’s q sebesar 0,76. Artinya 

semakin environmental disclosure yang besar tidak menjamin nilai perusahaan akan besar juga. Akan 

tetapi, nilai perusahaan dapat kecil karena environmental disclosure yang dilakukan oleh perusahaan. 

Berdasarkan contoh tersebut menunjukkan nilai perusahaan dapat dikategorikan besar menurut 

pengukuran tobin’s q. Atas hasil tersebut membuktikan bahwa teori manajemen impresi berhasil 

mempengaruhi variabel environmental disclosure terhadap nilai perusahaan. Diperkuat dengan hasil 

penelitian (Mudzakir & Pangestuti, 2023) bertolak belakang dengan penelitian ini yang diperoleh 

hasil environmental disclosure berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan 

teori legitimasi.  

 

5. Kesimpulan 

Setelah melakukan pengujian variabel environmental disclosure, nilai perusahaan, dan penerapan 

CSR maka dapat disimpulkan bahwa penerapan CSR berpengaruh positif terhadap environmental 

disclosure. Artinya semakin banyak aktivitas perusahaan dalam menerapkan CSR maka semakin 

banyak pula perusahaan melakukan environmental disclosure. Environmental disclosure berpengaruh 

negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya semakin perusahaan melakukan environmental 

disclosure maka akan menurunkan nilai perusahaan. Dengan hasil tersebut, perusahaan yang 

menerapkan CSR seharusnya melakukan transparansi environmental disclosure agar manajemen 

impresi tidak dilakukan. Jika hal tersebut telah terpenuhi, maka kepercayaan stakeholder akan 

meningkat dan nilai perusahaan akan meningkat pula.  

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu kurangnya sampel perusahaan yang digunakan untuk 

menguji. Terlalu banyak sampel yang tereliminasi karena tidak masuk dalam peringkat PROPER dan 

tahun yang digunakan hanya satu tahun yaitu 2021 menjadi keterbatasan dari penelitian ini. 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan sampel lebih dari 2 tahun serta masuk 

kedalam pemeringkatan PROPER.  
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